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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Saat ini kita telah berada di era revolusi industri 4.0. Era 

revolusi industri 4.0 merupakan zaman dimana sebuah teknologi 

berkembang dengan pesat. Hal tersebut mempunyai dampak 

tersendiri bagi dunia pendidikan di Indonesia. Pada era 4.0 peran 

guru mulai tergantikan, oleh karena itu guru harus mempuanyai 

kompetensi dan kreativitas yang tinggi agar tidak semakin tergeser 

dengan perkembangan teknologi.
1
 Dunia pendidikan dituntut untuk 

dapat mencetak siswa yang mempunyai kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, dan jiwa sosial yang tinggi, dengan begitu 

mereka akan mampu menghadapi dan mengatasi berbagai masalah 

yang terjadi di lingkungannya yang muncul akibat adanya 

perkembangan dan perubahan. Kecerdasan tersebut bisa diasah dan 

ditingkatkan menggunakan pelajaran matematika. Matematika sendiri 

merupakan studi tentang pola hubungan, pola pikir, seni, bahasa, dan 

alat.
2
 

Dalam dunia pendidikan era 4.0 sekarang ini, penguasaan 

matematika merupakan suatu keharusan, karena matematika adalah 

kunci untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi 

faktanya tidak sedikit siswa yang tidak menyukai matematika. 

Pembelajaran matematika saat ini masih dirasa monoton, padahal 

seharusnya materi dalam matematika bisa dikaitkan dengan 

kehidupan sekitar dan dapat memanfaatkan teknologi yang ada, 

dengan begitu siswa akan lebih mudah memahami materi dan tertarik 

untuk mengikuti pelajaran. Pembelajaran matematika membutuhkan 

adanya sebuah inovasi, seorang guru harus melek teknologi serta 

dapat mengaplikasikannya dalam pembelajaran sehingga akan 

mampu mengikuti perkembangan zaman saat ini.
3
 

Kemampuan yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran 

matematika, salah satunya yaitu berpikir kritis.
4
 Kemampuan berpikir 
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kritis matematis sendiri yaitu suatu usaha untuk menemukan, 

menelaah, serta mengevaluasi suatu informasi dari hasil observasi 

sehingga diperoleh keputusan terhadap permasalahan matematis yang 

didasarkan dengan adanya bukti.
5
 Dengan menerapkan kemampuan 

berpikir kritis matematis, siswa bisa menyelidiki dan memecahkan 

suatu persoalan secara sistematis, mengatasinya secara terstruktur, 

serta membuat pertanyaan yang inovatif, sehingga dapat 

menghasilkan solusi yang akurat.
6
 

Kemampuan berpikir kritis dianggap sebagai salah satu 

kemampuan dasar yang sangat penting dan perlu dikuasai oleh setiap 

orang. Namun, dilihat dari hasil studi PISA 2018 menempatkan 

Indonesia pada urutan ke-65 dari 72 negara yang ada, dengan begitu 

bisa dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih 

terbilang berada dibawah rata-rata atau rendah. Faktor yang memicu 

rendahnya kemampuan berpikir kritis salah satunya yaitu masih 

adanya kegiatan belajar mengajar yang menjadikan guru sebagai 

pelaku utama atau pusat dalam pembelajaran, dimana siswa hanya 

menyimak dan mendengarkan apa yang diutarakan oleh guru, 

sehingga siswa kehilangan semangat belajarnya dan hanya 

mempelajari materi yang disampaikan oleh guru tanpa mengerti 

isinya, dan jika hal tersebut terjadi secara berkepanjangan dapat 

memicu tidak berkembangnya potensi yang ada dalam diri siswa.
7
 

Pada era 4.0, selain siswa dituntut untuk mempunyai 

kemampuan berpikir kritis, siswa juga dianjurkan untuk mempunyai 
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jiwa wirausaha.
8
 Jiwa wirausaha adalah sikap atau karakter 

kewirausahaan seseorang yang dapat dilihat melalui sifat, perilaku, 

dan watak seseorang yang mempunyai keinginan untuk menciptakan 

gagasan inovatif dan kreatif ke dalam dunia nyata.
9
 Jiwa wirausaha 

sangat penting untuk dimiliki siswa saat ini, melihat era sekarang ini 

menuntut generasi muda untuk bisa ikut berperan aktif dalam 

membangun kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu negara 

ditentukan oleh sumber daya manusia (SDM) yang andal, dan SDM 

yang dapat mengembangkan negara adalah mereka yang mempunyai 

jiwa wirausaha, dengan begitu mereka dapat meningkatkan 

kesejahteraan diri, masyarakat dan lingkungannya.
10

 

Jumlah wirausahawan di Indonesia masih terbilang sedikit, ini 

dikarenakan mayoritas orang memilih menjadi karyawan daripada 

menjadi seorang wirausaha.
11

 Jumlah orang yang mencari pekerjaan 

tidak seimbang dengan ketersediaannya lapangan kerja, ini 

menyebabkan jumlah pengangguran semakin meningkat dan 

berpengaruh pada perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di 

Indonesia pada tahun 2020 sudah mencapai 7,07% dari angkatan 

kerja yang ada sebanyak 138,22 juta, dapat diartikan bahwa terdapat 

9,77 juta penduduk menganggur. Mendirikan sebuah usaha 

merupakan cara yang sangat tepat digunakan untuk meminimalisir 

pengangguran dengan menyediakan lapangan pekerjaan, dengan 

begitu dapat membantu meningkatkan perekonomian suatu negara.
12
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Namun sayangnya jiwa wirausaha ini masih belum dilatihkan ke 

siswa saat ini, masih minim sekali guru atau sekolahan yang 

memberikan skill ini kepada anak didiknya, padahal jiwa wirausaha 

itu penting ditanamkan ke anak agar bisa menjadi bekal dalam 

menghadapi masa yang akan datang.
13

 

Masalah-masalah kemampuan berpikir kritis dan jiwa 

wirausaha diatas dapat diatasi dengan mengaplikasikan sebuah model 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat dalam 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan 

yaitu model problem based learning (PBL). Seperti dalam penelitian 

yang telah dilaksanakan sebelumnya menyatakan bahwa setelah 

diterapkan model PBL dalam pembelajaran, minat berwirausaha 

siswa meningkat daripada sebelum diterapkan model tersebut.
14

 Ada 

juga penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa meningkat yang awalnya 74,70% berubah menjadi 89,77% 

setelah diterapkan pembelajaran menggunakan model PBL.
15

 Model 

PBL merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang didalamnya 

mengikut-sertakan siswa ketika proses pemecahan masalah yang 

nyata dengan menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dan 

masalah yang ada dalam proses penelitian serta penyelidikan yang 

dirancang dalam bentuk kelompok.
16

 Adapun langkah-langkah 
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pembelajarannya yaitu orientasi atau pengenalan suatu masalah 

kepada siswa, mengorganisasikan siswa untuk belajar, mengarahkan 

dan membimbing siswa baik individu maupun kelompok, 

mempresentasikan atau menyampaikan hasil pekerjaannya, serta 

menganalisi dan memberikan evaluasi setiap proses pemecahan 

masalah yang dilakukan.
17 

Selain dengan penggunaan model kooperatif dalam 

pembelajaran seperti pemaparan diatas, juga dibutuhkan 

pengintegrasian ilmu yang relevan dengan era revolusi industri saat 

ini, yaitu salah satunya STEM (Science, Technology, Engineering, 

Mathematic). Seperti dalam sebuah penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa setelah diterapkannya pembelajaran dengan 

STEM, persentase skor karakter kewirausahaan selalu mengalami 

peningkatan pada setiap observasi.
18

 Ada juga yang menyatakan 

bahwa pendekatan STEM mempunyai pengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa di MAN 2 Bandar 

Lampung.
19

 STEM sendiri merupakan sebuah pendekatan dalam 

pembelajaran yang menggabungkan beberapa disiplin ilmu yang ada 

dalam komponen STEM, yang memungkinkan siswa dapat 

memperoleh keterampilan dan pengetahuan secara bersamaan.
20

 

Pembelajaran STEM adalah metode atau strategi pembelajaran yang 

dianggap sebagai suatu pendekatan yang dapat menjadikan 

perubahan di abad 21.
21

 Adapun langkah-langkah pembelajarannya 

yaitu mengidentifikasi permasalahan dan mengajukan pertanyaan, 

mengembangkan dan mengaplikasikan sebuah model, mendesain dan 
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melakukan penelitian, menginterpretasi dan menganalisis data 

dengan memanfaatkan penalaran matematis, merancang penjelasan 

dan solusi, ikut-serta dalam proses diskusi yang disandarkan pada 

fakta yang ada, mengumpulkan informasi, mengevaluasi serta 

menyampaikan informasi.
22

 

Model PBL dapat dikolaborasikan dengan pendekatan STEM 

untuk mendukung penerapannya dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga dapat memungkinkan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis matematis dan jiwa wirausaha siswa. Penerapan model 

PBL berbasis STEM dapat memperlihatkan kepada siswa integrasi 

setiap disiplin ilmu di luar yang diajarkan, sehingga siswa dapat 

memanfaatkan apa yang telah mereka pelajari untuk kehidupan 

sehari-hari, dengan begitu potensi atau bakat yang ada dalam diri 

siswa bisa berkembang.
23

 Adapun langkah-langkah pembelajarannya 

adalah mengorientasikan siswa kepada suatu permasalahan, 

mengorganisasikan siswa untuk melakukan penelitian, membimbing 

serta mengarahkan siswa dalam melakukan penelitian baik individu 

maupun kelompok, mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukannya, dan mengkaji serta mengevaluasi proses pemecahan 

masalah.
24

 Pengaplikasian model PBL berbasis STEM ketika 

pembelajaran bisa menumbuhkan minat siswa untuk belajar, 

mendukung proses pemecahan masalah dalam kehidupan nyata, dan 

akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna.
25
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Madrasah yang memiliki masalah sesuai kriteria yang akan 

diteliti oleh peneliti salah satunya yaitu MTs NU Assalam Kudus. 

MTs NU Assalam belum pernah menerapkan model PBL berbasis 

STEM dalam pembelajaran matematika, selama ini guru hanya 

menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran matematika 

dengan media papan tulis saja. Kendala yang dialami guru selama ini 

yaitu kurangnya semangat dan antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. Disana juga belum banyak guru yang 

menekankan pada berpikir kritis, sehingga dalam observasi awal guru 

mengatakan bahwa masih banyaknya siswa yang belum bisa 

mengidentifikasi masalah, tidak sedikit juga siswa yang kesulitan 

dalam mengubah permasalahan itu dalam model matematika dan 

kesulitan dalam memecahkan suatu masalah yang telah disajikan oleh 

guru, yang dapat dibuktikan melalui nilai rata-rata PTS dan PAS 

siswa pada mata pelajaran matematika kelas VII tahun ajaran 

2020/2021 yang masih jauh dibawah KKM, adapun nilai rata-rata 

PTS siswa sebesar 53,16 sedangkan PAS siswa sebesar 46,83, hal 

tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah.
26

 

Disana juga belum pernah mengajak siswa berpikir dan berlatih 

untuk berwirausaha, sehingga penanaman jiwa wirausaha dalam diri 

siswa masih belum ada, padahal itu penting dan dibutuhkan siswa 

untuk menghadapi masa yang akan datang. Jiwa wirausaha 

sebenarnya bisa ditanamkan serta ditingkatkan melalui kegiatan 

ekstrakulikuler, tetapi sayangnya di MTs NU Assalam kudus hanya 

mengadakan kegiatan ekstrakulikuler pramuka saja padahal disana 

terdapat beberapa guru yang kompeten yang bisa memberikan skill 

ini kepada siswa. Selain itu jiwa wirausaha juga bisa ditanamkan 

melalui pembelajaran didalam kelas dengan mengaitkan materi 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari namun disana hanya 

menerapkan metode ceramah saja dalam pembelajarannya.
27

 

Model PBL berbasis STEM bisa diterapkan dalam 

pembelajaran matematika di MTs NU Assalam untuk mengatasi 

permasalahan diatas. Dengan menerapkan model tersebut guru bisa 

mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

dengan begitu siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih 
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mudah dalam memahami materi pelajaran, serta akan bisa 

mengembangkan bakat atau potensi yang ada didalam diri siswa. 

Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Eksperimentasi Model PBL Berbasis STEM Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Jiwa Wirausaha Siswa 

Kelas VII MTs NU Assalam Kudus". 

 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, 

peneliti merumuskan masalahnya diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dengan menggunakan model PBL berbasis 

STEM dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional? 

2. Adakah perbedaan yang signifikan antara jiwa wirausaha siswa 

dengan menggunakan model PBL berbasis STEM dan jiwa 

wirausaha siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan 

menggunakan model PBL berbasis STEM dan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 

antara jiwa wirausaha siswa dengan menggunakan model PBL 

berbasis STEM dan jiwa wirausaha siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan ini 

diharapkan bisa bermanfaat untuk menambah wawasan serta 

pengetahuan baru dalam dunia pendidikan matematika dengan 

menyajikan permasalahan nyata dan mengintegrasikan beberapa 

disiplin ilmu yang terkait dengan STEM. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran yang 

tepat untuk diaplikasikan kedalam proses pembelajaran dan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di 

sekolah dengan memberikan pengetahuan baru mengenai 

model PBL berbasis STEM. 

b) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pertimbangan 

guru untuk mengaplikasikan model PBL berbasis STEM, 

dimana dalam kegiatan pembelajaran siswa berperan sebagai 

subjek pembelajaran, bukan sebagai objek pembelajaran dan 

seorang guru hanya berperan  sebagai fasilitator, dengan 

begitu siswa dapat lebih aktif dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

c) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan 

kepada siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran, 

menambah pengalaman dan pengetahuan baru, serta dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis dan 

jiwa wirausaha siswa. 

d) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat serta dapat 

digunakan sebagai acuan dan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya dalam konteks atau situasi permasalahan yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Agar lebih mudah dalam memahami penelitian ini, maka 

peneliti menyusun laporan ini menjadi beberapa bagian, adapun 

sistematika penulisannya yaitu sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal ini meliputi halaman judul, pengesahan, 

abstrak, motto hidup, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, dan daftar gambar. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian utama dalam laporan skripsi 

ini, pada bagian isi terdapat beberapa bab diantarnya yaitu 

sebagai berikut : 
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a. BAB I Pendahuluan, pada bab pendahuluan ini berisikan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan juga sistematika penelitian. 

b. BAB II Landasan Teori, pada bab kedua ini membahas 

tentang teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini. Adapun subbab pada bab ini 

terdiri dari deskripsi teori, penelitian terdahulu yang dapat 

memperkuat penelitian yang akan dilakukan, kerangka 

berpikir, dan hipotesis penelitian. 

c. BAB III Metode Penelitian, pada bab ketiga ini menjelaskan 

tentang jenis dan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel dalam 

penelitian, desain dan definisi operasional variabel, uji 

validitas dan uji reliabilitas, analisis butir soal instrumen, 

teknik pengumpulan dan teknik analisis data. 

d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab keempat 

ini menjelaskan tentang gambaran obyek, hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dan juga pembahasan dari penelitian 

ini. 

e. BAB V Penutup, bab kelima ini adalah bab terakhir pada 

bagian isi, pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari 

penelitian dan juga saran yang membangun untuk para 

pembacanya. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini meliputi daftar pustaka serta 

lampiran-lampiran dokumentasi dan pendukung lainnya yang 

dapat mendukung penelitian ini. 


